






Dalam penerapan tugas akhir yang berjudul “Perpaduan Motif Bambu 
Runcing dan Bangunan Peninggalan Belanda pada Motif Batik Busana Pesta 
gaya Klederdracth”. Penulis mengangkat bambu runcing  dan bangunan 
peninggalan Belanda sebagai motif batik yang diaplikasikan kedalam busana 
tradisional Belanda (Klederdracth) yang dikembangkan menjadi busana pesta 
modern dengan nuansa batik didalamnya. Bentuk visualisasi bangunan Belanda 
penulis kembangkan dengan menambahkan ikon-ikon Surabaya dan isen-isen 
batik yang menggunakan prinsip dari metode pendekatan estetis secara visual, 
seperti garis, bentuk, bidang, warna, tekstur, kesatuan dan komposisi. Prinsip 
dari metode historis yaitu dengan mengedepankan sejarah, budaya dan tradisi 
dalam penerapannya. Visualisasi bangunan Belanda dijadikan sebagai motif 
utama dengan penambahan motif batik bambu runcing sebagai motif 
pendukung pada background busana.  
Karya tugas akhir ini menitik beratkan pada busana pesta modern yang 
digunakan pada suatu perayaan seperti pesta kostum sehingga menjadi busana 
yang unik. Penerapan karya batik pada busana ini berusaha mengolah bentuk 
arsitektur bangunan Belanda menjadi sesuatu yang baru, sehingga tercapai 
visualisasi yang sesuai norma-norma keindahan. 
Sebagai penerapan karya, penulis menggunakan teknik menjahit yang 
ekslusif dengan kualitas yang rapi dan halus. Desain busana pada tugas akhir 
ini memadupadankan desain modern dan tradisional, motif batik dan warna 
pada gaun wanita juga busana pria yang serasi sehingga menjadi satu kesatuan 
karya busana yang harmonis. 






Kendala-kendala tersebut tentunya menjadi pengalaman berharga bagi 
penulis sebagai pembelajaran karya selanjutnya. Dalam pembuatan pecah pola 
yang pas merupakan hal penting yang perlu diperhatikan agar busana terwujud 
sesuai desain awal. Motif disesuaikan dengan pola agar posisi motif tepat pada 
desain busana. Proses pewarnaan kain batik lebih baik di diamkan 1 X 24 jam 
agar penyerapan warna  lebih sempurna.  
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